Sutta Kaccayanagotta: Kepada Kaccayana Gotta
(Kaccayanagotta Sutta: To Kaccayana Gotta)
Kaccanagottasuttam
[SN 12.15]

Dwelling at Savatthi ...
Savatthiyam-
Di Savatthi ...

Then Ven. Kaccayana Gotta approached the Blessed One and, on arrival, having bowed
down, sat to one side. As he was sitting there he said to the Blessed One: "Lord, 'Right view,
right view,' it is said. To what extent is there right view?"

Kemudian Bhikkhu Kaccayana Gotta menghampiri Bhagava dan setelah tiba, setelah
bernamaskara, dia duduk di satu sisi. Selagi duduk di sana, dia berkata kepada Bhagava:
“Bhagava, dikatakan ‘cara pandang yang tepat, cara pandang yang tepat.” Bagaimana
dapat dikatakan cara pandang yang tepat?”

atha kho ayasma kaccanagotto yena bhagava tenupasankami. Upasankamitva
bhagavantam abhivadetva ekamantam nisidi. Ekamantam nisinno kho ayasma
Tll

kaccanagotto bhagavantam etadavoca: "sammaditthi sammaditthi''ti bhante vuccati,

kittavata nu kho bhante sammaditthi hotiti?

"By & large, Kaccayana, this world is supported by (takes as its object) a polarity, that of
existence & non-existence. But when one sees the origination of the world as it actually is
with right discernment, 'non-existence’ with reference to the world does not occur to one.
When one sees the cessation of the world as it actually is with right discernment,
‘existence’ with reference to the world does not occur to one.

“Kaccayana, pada umumnya, alam ini merujuk pada polaritas keberadaan dan
ketiadaan. Namun ketika seseorang melihat apa pun yang muncul sebagaimana adanya
dengan pengertian yang tepat (panna), maka ‘nihilisme’ (tidak ada apa-apa)’ tak akan
muncul dalam dirinya. Ketika seseorang melihat berhentinya sesuatu (nirodha)
sebagaimana adanya dengan pengertian yang tepat, ‘keberadaan (yang hakiki)’ tak
akan muncul dalam dirinya.”

Dvayamnissito kho'yam kaccana loko yebhuyyena atthitaficeva natthitanca.
Lokasamudayafica kho kaccana yathabhttam sammappanfiaya passato ya loke
natthita, sa na hoti. Lokanirodham kho kaccana yathabhitam sammappaiifiaya
passato ya loke natthita, sa na hoti. Lokanirodham kho kaccana yathabhttam
sammappaniaya passato ya loke atthita, sa na hoti.



"By & large, Kaccayana, this world is in bondage to attachments, clingings (sustenances),
& biases. But one such as this does not get involved with or cling to these attachments,

clingings, fixations of awareness, biases, or obsessions; nor is he resolved on 'my self." He
has no uncertainty or doubt that just stress, when arising, is arising; stress, when passing

away, is passing away. In this, his knowledge is independent of others. It's to this extent,
Kaccayana, that there is right view.

“Kaccayana, pada umumnya, apa yang dialami terkungkung oleh keterikatan, rasa butuh
(upadana) dan bias. Seseorang yang tidak mempunyai atau tidak tercengkeram oleh
keterikatan, rasa butuh (upadana), keterpakuan, bias atau obsesi; maupun terpaku pada
‘diri saya,” dia bebas dari ketidakpastian atau keraguan bahwa dukkha yang muncul,
sedang bermunculan; dukkha yang berlaluy, sedang berlalu. Dengan demikian,
pengertiannya tidak tergantung pada orang lain. Kaccayana, inilah yang disebut
pengertian yang tepat.”

Upayupadanabhinivesavinibaddho khvayam kaccana loko yebhuyyena tafica
upayupadanam cetaso adhitthanam abhinivesanusayam na upeti, na upadiyati,
nadhitthati 'atta me'ti. Dukkhameva uppajjamanam uppajjati, dukkham
nirujjhamanam nirujjhati'ti na kankhati. Na vicikicchati. Aparappaccaya fianamevassa
ettha hoti. Ettavata kho kaccana, sammaditthi hoti.

"'Everything exists': That is one extreme. 'Everything doesn't exist": That is a second
extreme. Avoiding these two extremes, the Tathagata teaches the Dhamma via the middle:

From ignorance as a requisite condition come fabrications. From fabrications as a
requisite condition comes consciousness. From consciousness as a requisite condition
comes name-&-form. From name-&-form as a requisite condition come the six sense media.
From the six sense media as a requisite condition comes contact. From contact as a
requisite condition comes feeling. From feeling as a requisite condition comes craving.
From craving as a requisite condition comes clinging/sustenance. From
clinging/sustenance as a requisite condition comes becoming. From becoming as a
requisite condition comes birth. From birth as a requisite condition, then aging & death,
sorrow, lamentation, pain, distress, & despair come into play. Such is the origination of this
entire mass of stress & suffering.

“’Segala sesuatu eksis’: Itu suatu jalan buntu. ‘Segala sesuatu tidak eksis’: Itu jalan buntu
lainnya. Dengan mengatasi kedua jalan buntu, Tathagata mengajarkan Dhamma melalui
Jalan Tengah: Dengan adanya kesalahpengertian (avijja) sebagai prasyarat, muncullah
sankhara. Dengan adanya sankhara sebagai prasyarat, muncullah kesadaran (vinnana).
Dengan adanya kesadaran sebagai prasyarat, muncullah nama-rupa. Dengan adanya
nama-rupa sebagai prasyarat, muncullah enam lingkup indrawi (ayatana). Dengan
adanya enam lingkup indrawi sebagai prasyarat, muncullah kontak (phassa). Dengan
adanya kontak sebagai prasyarat, muncullah sensasi (vedana). Dengan adanya sensasi



sebagai prasyarat, muncullah rasa tak berkecukupan (tanha). Dengan adanya rasa tak
berkecukupan sebagai prasyarat, muncullah rasa butuh (upadana). Dengan adanya rasa
butuh sebagai prasyarat, muncullah bhava. Dengan adanya bhava sebagai prasyarat,
muncullah kelahiran (jati). Dengan adanya kelahiran sebagai prasyarat, muncullah
penuaan dan kematian (jaramarana), kesedihan, ratapan, penderitaan, kepedihan dan
keputusasaan. Demikianlah timbulnya seluruh kumpulan dukkha dan penderitaan.”

Sabbamatthi'ti kho kaccana, ayameko anto. Sabbam natthi'ti ayam dutiyo anto. Ete
te kaccana ubho ante anupagamma majjhena tathagato dhammam deseti.
Avijjapaccaya sankhara. Sankharapaccaya vifinanam. Vinfianapaccaya namardpam.
Namaripapaccaya salayatanam salayatanapaccaya phasso. Phassapaccaya vedana.
Vedanapaccaya tanha. Tanhapaccaya upadanam. Upadanapaccaya bhavo.
Bhavapaccaya jati. Jatipaccaya jaramaranam, sokaparidevadukkhadomanassipayasa
sambhavanti. Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo hoti.

"Now from the remainderless fading & cessation of that very ignorance comes the
cessation of fabrications. From the cessation of fabrications comes the cessation of
consciousness. From the cessation of consciousness comes the cessation of name-&-form.
From the cessation of name-&-form comes the cessation of the six sense media. From the
cessation of the six sense media comes the cessation of contact. From the cessation of
contact comes the cessation of feeling. From the cessation of feeling comes the cessation of
craving. From the cessation of craving comes the cessation of clinging/sustenance. From
the cessation of clinging/sustenance comes the cessation of becoming. From the cessation
of becoming comes the cessation of birth. From the cessation of birth, then aging & death,
sorrow, lamentation, pain, distress, & despair all cease. Such is the cessation of this entire
mass of stress & suffering.”

“Lalu dengan pudarnya dan berakhirnya tanpa sisa kesalahpengertian, berakhirlah
sankhara. Dengan berakhirnya sankhara, berakhirlah kesadaran. Dengan berakhirnya
kesadaran, berakhirlah nama-rupa. Dengan berakhirnya nama-rupa, berakhirlah enam
lingkup indrawi. Dengan berakhirnya enam lingkup indrawi, berakhirlah kontak.
Dengan berakhirnya kontak, berakhirlah sensasi. Dengan berakhirnya sensasi,
berakhirlah rasa tak berkecukupan. Dengan berakhirnya rasa tak berkecukupan,
berakhirlah rasa butuh. Dengan berakhirnya rasa butuh, berakhirlah bhava. Dengan
berakhirnya bhava, berakhirlah kelahiran. Dengan berakhirnya kelahiran, berakhirlah
penuaan dan kematian, kesedihan, ratapan, penderitaan, kepedihan dan keputusasaan.
Demikianlah berakhirnya seluruh kumpulan dukkha dan penderitaan.”

Avijjayatveva asesaviraganirodha sankharanirodho. Sankharanirodha
vififlananirodho. Vififiananirodha namardpanirodho. Namaritpanirodha
salayatananirodho. Salayatananirodha phassanirodho. Phassanirodha
vedananirodho. Vedananirodha tanhanirodho. Tanhanirodha upadananirodho.



Upadananirodha bhavanirodho. Bhavanirodha jatinirodho. Jatinirodha jaramaranam,
sokaparidevadukkhadomanassiipayasa nirujjhanti. Evametassa kevalassa
dukkhakkhandhassa nirodho hotr'ti.
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